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 Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan pendampingan kepada pelaku usaha 
dalam menyusun perencanaan struktur dan rencana 
anggaran biaya (RAB) pembangunan rumah toko 
(ruko) dua lantai di Kota Batam. Kegiatan ini dilakukan 
sebagai bentuk penerapan keilmuan teknik sipil oleh 
dosen dan mahasiswa dalam menjawab kebutuhan riil 
di lapangan, khususnya terkait perencanaan biaya 
konstruksi bangunan sederhana. Metode pelaksanaan 
meliputi identifikasi kebutuhan, pengumpulan data 
teknis, analisis gambar rencana, perhitungan volume 
pekerjaan, hingga penyusunan RAB berdasarkan 
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) terbaru yang 
mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku. 
Selain itu, dilakukan pula transfer pengetahuan kepada 
mitra terkait dasar-dasar penyusunan RAB dan 
pentingnya perencanaan biaya sebagai bagian dari 
manajemen proyek. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa mitra memperoleh pemahaman yang lebih baik 
dalam menyusun perencanaan biaya konstruksi dan 
dapat menggunakan dokumen RAB sebagai acuan 
dalam pengambilan keputusan pembangunan. 
Kegiatan ini juga memberikan pengalaman aplikatif 
bagi mahasiswa dalam menerapkan kompetensi 
akademik di dunia nyata. Dengan adanya 
pendampingan ini, diharapkan pelaku usaha kecil dapat 
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 
perencanaan proyeknya, serta mampu menghindari 
potensi pembengkakan biaya akibat kurangnya 
perencanaan sejak awal. Kegiatan ini menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan 
masyarakat dapat menciptakan solusi konkret dalam 
pengembangan sektor konstruksi skala kecil di daerah 
perkotaan. 
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 This community service activity aims to assist business 
owners in developing structural planning and cost 
estimation (RAB) for the construction of two-story shop 
houses (ruko) in Batam City. The activity is a form of 
civil engineering knowledge application by lecturers and 
students in addressing real field needs, particularly in 
simple building construction budgeting. The methods Keywords:  
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used include needs identification, technical data 
collection, plan drawing analysis, quantity calculation, 
and RAB preparation based on the latest Unit Price 
Analysis (AHSP) following applicable regulations. In 
addition, knowledge transfer was conducted to partners 
regarding the basics of RAB preparation and the 
importance of cost planning as part of project 
management. The results showed that partners gained 
a better understanding of preparing construction cost 
plans and could utilize the RAB documents as a basis 
for decision-making in the development process. This 
activity also provided students with practical experience 
in applying academic competencies to real-world 
situations. With this assistance, small business owners 
are expected to improve the efficiency and accuracy of 
their project planning and avoid potential cost overruns 
due to the lack of initial budgeting. This activity 
demonstrates that collaboration between universities 
and the community can create concrete solutions for 
developing small-scale construction sectors in urban 
areas. 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan infrastruktur dan bangunan komersial seperti rumah toko 

(ruko) dua lantai di Kota Batam terus mengalami peningkatan seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan populasi kota yang dinamis (Setyaning Astutik and Jaya 

Saputra, 2023). Ruko merupakan bangunan multifungsi yang menggabungkan 

fungsi tempat tinggal dan usaha, sehingga menjadi pilihan utama bagi pelaku usaha 

kecil dan menengah (UKM) dalam mengembangkan bisnis sekaligus memenuhi 

kebutuhan hunian. Namun, dalam proses pembangunan ruko, tidak semua pelaku 

usaha memiliki pemahaman yang memadai terkait dengan perencanaan struktur 

dan penyusunan rencana anggaran biaya (RAB) yang akurat dan sesuai dengan 

standar teknis. Hal ini dapat berujung pada permasalahan dalam pelaksanaan 

proyek seperti pembengkakan biaya, keterlambatan waktu pembangunan, hingga 

risiko struktural yang dapat membahayakan pengguna bangunan. 

Di sisi lain, peran perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dituntut untuk lebih aktif dalam menjawab 

permasalahan nyata di masyarakat (Saputra et al., 2022) (Islam, Sunan and 

Yogyakarta, 2022). Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dosen dan 

mahasiswa dapat menjalin kolaborasi dengan para pelaku usaha atau pemilik 

bangunan dalam memberikan solusi teknis yang aplikatif dan berkelanjutan (Da 

Costa et al., 2024). Salah satu bentuk kontribusi nyata adalah melalui pendampingan 

dalam penyusunan perencanaan struktur dan perhitungan RAB bangunan, yang 

tidak hanya membantu masyarakat dalam membuat keputusan pembangunan yang 
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lebih bijak dan efisien, tetapi juga memberikan pengalaman lapangan kepada 

mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di lapangan, ditemukan bahwa 

ruko dua lantai belum memiliki dokumen perencanaan teknis yang memadai. 

Mereka umumnya hanya mengandalkan pengalaman tukang bangunan tanpa 

disertai gambar struktur, analisis pembebanan, atau estimasi biaya yang terstruktur. 

Kondisi ini menjadi perhatian penting karena dapat mengganggu kelancaran proyek 

serta mengakibatkan penggunaan material yang tidak efisien, bahkan berpotensi 

menimbulkan kecelakaan konstruksi jika struktur tidak direncanakan secara benar 

(Wanto et al., 2023). 

Menanggapi kebutuhan tersebut, tim pengabdian dari Program Studi Teknik 

Sipil Universitas Internasional Batam (UIB) merancang kegiatan pendampingan 

dengan pendekatan berbasis partisipatif dan edukatif. Kegiatan ini bertujuan untuk: 

(1) membantu mitra usaha menyusun gambar perencanaan struktur ruko dua lantai 

berdasarkan ketentuan teknis; (2) menghitung volume pekerjaan secara rinci 

berdasarkan gambar rencana; (3) menyusun RAB menggunakan Analisis Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP) terbaru yang mengacu pada peraturan Kementerian 

PUPR; serta (4) memberikan pelatihan singkat kepada mitra tentang pentingnya 

manajemen biaya dalam proyek konstruksi skala kecil (Putra et al., 2025). 

Pendampingan dilakukan secara bertahap mulai dari pengumpulan data 

lapangan, penyusunan gambar teknis, diskusi bersama mitra terkait kebutuhan 

bangunan, hingga pembuatan dokumen RAB dan penjelasan penggunaannya. 

Metode ini dipilih agar mitra tidak hanya menjadi penerima hasil, tetapi juga ikut 

memahami proses dan logika teknis di balik dokumen yang disusun. Dengan 

demikian, diharapkan kegiatan ini tidak berhenti pada satu proyek saja, tetapi dapat 

menjadi bekal bagi mitra dalam menyusun rencana serupa di masa mendatang 

(Purnomo, Prisilia and Nugroho, 2022). 

Selain memberikan manfaat langsung bagi mitra, kegiatan ini juga menjadi 

sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa Teknik Sipil yang terlibat. 

Mahasiswa diajak untuk menerapkan kompetensi akademik mereka dalam kondisi 

nyata di lapangan, memahami komunikasi dengan non-teknisi, serta belajar 

menyusun perencanaan struktur dan RAB berdasarkan kondisi eksisting. Dengan 

terlibat secara aktif, mahasiswa akan memperoleh wawasan tambahan terkait 

kebutuhan masyarakat di bidang konstruksi serta meningkatkan kesadaran sosial 

mereka sebagai calon profesional teknik (Suparman et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memperkuat 

sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat, meningkatkan kapasitas pelaku 

usaha kecil di bidang konstruksi, serta mendorong pembangunan ruko dua lantai 

yang lebih aman, efisien, dan sesuai standar teknis di Kota Batam. Kegiatan ini juga 

mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek 

pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan keilmuan dan teknologi 

secara langsung dan tepat sasaran (Rahmawati and Saputro, 2023). 
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2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan mitra sebagai pelaku usaha konstruksi 

skala kecil di Kota Batam. Fokus utama kegiatan adalah pada pendampingan 

penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pembangunan rumah toko (ruko) dua 

lantai. Tahapan metode pelaksanaan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap awal dimulai dengan wawancara dan diskusi bersama mitra untuk 

mengidentifikasi kebutuhan teknis yang berkaitan dengan penyusunan RAB. 

Dalam hal ini, mitra menginginkan adanya acuan perhitungan biaya 

konstruksi ruko dua lantai yang dapat dijadikan dasar pengambilan 

keputusan dalam proses pembangunan (Al Umar et al., 2021). 

2. Pengumpulan Data Teknis 

Data teknis yang dikumpulkan meliputi spesifikasi umum bangunan, jenis 

pekerjaan yang akan dilaksanakan, bahan bangunan yang digunakan, serta 

harga satuan upah dan material di wilayah Batam. Sumber data diperoleh 

dari survei lapangan dan referensi Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

dari Kementerian PUPR serta standar HSP Kota Batam jika tersedia. 

3. Perhitungan Volume Pekerjaan 

Volume pekerjaan dihitung berdasarkan informasi standar kebutuhan ruko 

dua lantai, termasuk pekerjaan tanah, struktur bawah, struktur atas, dan 

arsitektural. Data volume ini menjadi dasar dalam penyusunan tabel RAB. 

4. Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Setelah volume dihitung, dilakukan penyusunan RAB menggunakan format 

standar dalam proyek konstruksi yang memuat uraian pekerjaan, satuan, 

koefisien, harga satuan, dan total biaya. Penyusunan dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel dengan pendekatan sistematis berdasarkan 

urutan pekerjaan konstruksi. 

5. Sosialisasi dan Serah Terima Dokumen RAB 

RAB yang telah disusun kemudian dipresentasikan kepada mitra untuk 

mendapatkan umpan balik. Sosialisasi ini juga menjadi sarana edukasi bagi 

mitra mengenai struktur biaya konstruksi serta cara membaca dan 

memanfaatkan dokumen RAB dalam perencanaan proyek mereka. 

 

Melalui metode ini, mitra diharapkan mampu memahami struktur 
penyusunan RAB serta meningkatkan kapasitas dalam mengelola biaya proyek 
konstruksi secara lebih efisien dan terencana. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan dokumen 

perencanaan biaya berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB) pembangunan 

rumah toko (ruko) dua lantai yang dapat dijadikan acuan bagi mitra dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Hasil penyusunan RAB didasarkan pada 

spesifikasi teknis bangunan yang dirancang secara umum sesuai standar 

bangunan ruko dua lantai di Kota Batam, serta mempertimbangkan harga satuan 

pekerjaan lokal. 

Tabel 3.1 Rencana Anggaran Biaya  
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Ruko dua lantai yang direncanakan memiliki luas bangunan ±200 m², terdiri dari: 

• Lantai 1 difungsikan sebagai area komersial (toko), 

• Lantai 2 difungsikan sebagai hunian atau kantor, 

• Struktur bangunan menggunakan beton bertulang dengan pondasi footplat, 

• Dinding bata ringan, atap baja ringan, dan finishing dinding serta lantai 

disesuaikan dengan kebutuhan standar. 

 

Spesifikasi ini menjadi dasar dalam penyusunan volume pekerjaan dan pemilihan 

jenis pekerjaan konstruksi yang relevan. 

3.1 Komponen Utama RAB 

RAB yang disusun terdiri dari beberapa bagian pekerjaan utama, yaitu: 

1. Pekerjaan Persiapan: termasuk pembersihan lahan, mobilisasi, dan papan 

proyek. 

2. Pekerjaan Tanah: galian dan urugan tanah pondasi. 

3. Pekerjaan Pondasi: pengecoran footplat, sloof, dan pemasangan bekisting. 

4. Pekerjaan Struktur Beton Bertulang: kolom, balok, pelat lantai 1 dan 2. 

5. Pekerjaan Dinding dan Plesteran: dinding bata ringan, plesteran, dan acian. 

6. Pekerjaan Lantai dan Penutup Atap: keramik dan rangka atap baja ringan. 

7. Pekerjaan Pintu dan Jendela: pintu besi dan kusen alumunium kaca. 

8. Pekerjaan Finishing dan Pengecatan. 

9. Instalasi Listrik dan Air Bersih (secara sederhana). 

10. Biaya Umum dan Cadangan (contingency) sekitar 5-10% dari total biaya 

konstruksi. 

Nilai total RAB yang dihasilkan berdasarkan harga pasar lokal tahun 2024 untuk 

proyek ruko dua lantai berkisar Rp1,3 miliar, tergantung pada spesifikasi bahan 

dan tingkat penyelesaian akhir yang diinginkan. 
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3.2 Analisis Hasil 

Dari proses penyusunan RAB, terdapat beberapa poin penting yang dapat dijadikan 

pembelajaran oleh mitra: 

• Pentingnya Perhitungan Volume Secara Akurat: Kesalahan dalam 

menghitung volume pekerjaan dapat berdampak signifikan terhadap total 

biaya proyek. Oleh karena itu, tahapan ini menjadi perhatian utama. 

• Variasi Harga Satuan: Berdasarkan survei pasar di Kota Batam, terdapat 

perbedaan harga material dan upah kerja antar penyedia jasa. RAB 

menggunakan harga satuan rata-rata yang dianggap mewakili kondisi riil di 

lapangan. 

• Efisiensi dalam Penyusunan RAB: Dengan menggunakan format digital 

(Microsoft Excel), mitra dapat lebih mudah memperbarui nilai satuan, 

menyesuaikan kuantitas, dan mencetak laporan biaya sesuai kebutuhan. 

• Pemahaman Mitra terhadap Struktur Biaya: Setelah pendampingan, mitra 

mulai memahami bahwa RAB bukan hanya angka akhir, tetapi juga alat 

perencanaan dan pengendalian biaya konstruksi. Dokumen ini dapat 

menjadi bahan negosiasi dengan kontraktor dan investor. 

 

3.3 Dampak bagi Mitra 

Melalui kegiatan ini, mitra memperoleh manfaat nyata, antara lain: 

• Meningkatnya pemahaman tentang struktur dan logika penyusunan biaya 

konstruksi. 

• Tersedianya dokumen RAB sebagai acuan yang dapat dimodifikasi sesuai 

kebutuhan proyek selanjutnya. 

• Meningkatkan profesionalisme mitra dalam menjawab kebutuhan konsumen 

atau klien dalam perencanaan pembangunan ruko. 

Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang kolaborasi lanjutan antara perguruan 

tinggi dan pelaku usaha kecil dalam bentuk pelatihan lanjutan, pendampingan 

desain teknis, maupun penyusunan dokumen administrasi konstruksi lainnya. 

 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini berhasil 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mitra dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) pembangunan ruko dua 

lantai di Kota Batam. Melalui serangkaian tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

kebutuhan hingga perhitungan biaya berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) terbaru, mitra memperoleh dokumen RAB yang sistematis, terstruktur, dan 

dapat dijadikan acuan dalam proses pembangunan ke depan. Kegiatan ini juga 

berhasil menunjukkan pentingnya perencanaan biaya secara tepat sejak awal 

sebagai bagian dari manajemen proyek konstruksi, guna menghindari risiko 

pembengkakan biaya dan keterlambatan proyek. Pendekatan partisipatif yang 
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dilakukan selama kegiatan juga memberi ruang kepada mitra untuk aktif bertanya 

dan belajar, sehingga transfer pengetahuan berjalan efektif. Dari sisi akademik, 

kegiatan ini memberikan ruang pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah terhadap permasalahan 

nyata di lapangan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberi 

manfaat bagi mitra, tetapi juga memperkaya pengalaman praktik bagi tim 

pelaksana. Ke depan, kegiatan serupa perlu terus ditingkatkan cakupannya, baik 

dari segi jumlah mitra maupun bentuk pendampingan, agar kontribusi keilmuan dari 

perguruan tinggi dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat, khususnya dalam 

bidang konstruksi bangunan sederhana di lingkungan perkotaan. 
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